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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) terhadap kedisiplinan belajar 
siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. Penelitian ini terdiri dari dua 
variabel, yaitu penggunaan Closed Circuit Television (CCTV)   sebagai variabel 
bebas (X) dan kedisiplinan belajar siswa sebagai variabel variabel terikat (Y). 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 80 siswa dan sampelnya  menggunakan 
teknik Total Sampling atau Sampel Jenuh. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI sedangkan objek penelitian ini adalah penggunaan Closed Circuit Television 
(CCTV) terhadap kedisiplinan belajar siswa. Data yang telah terkumpul dianalisis 
menggunakan teknik korelasi koefesien kontingensi. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh harga phi (Ø) adalah 0,491, dan dikonsultasikan dengan tabel “r) 
product moment dengan harga taraf signifikan 1% = 0,283 dan 5% = 0,217, maka 
harga Phi ( Ø ) 0,491 lebih besar dari tabel “r” baik pada taraf signifikan 1% 
maupun taraf 5%. Dalam artian Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga 
menandakan bahwa ada pengaruh yang siginifikan antara penggunaan Closed 
Circuit Television (CCTV) terhadap kedisiplinan belajar siswa  
 
 








في انضباط  الدوائر التلفزيونية المغلقةأثر استخدام ): ٢٠١٩جوني إيكا ساري، (
بالمدرسة الثانوية الإسلامية  تعلم التلاميذ
 كمبر  ٩الحكومية 
الدوائر التلفزيونية إن ىذا البحث يهدف إلى معرفة وجود الأثر من استخدام 
ويتكون . كمبر  ٢بالمدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية  في انضباط تعلم التلاميذ المغلقة
وىو متغير مستقل وثانيهما  الدوائر التلفزيونية المغلقةاستخدام من المتغيرين، أولهما 
تلميذا وعينتو حصلت  ٨٠مجتمعو بعدد وىو متغير غير مستقل. و  التلاميذ تعلم انضباط
عليها الباحثة من خلال العينة الكلية أو العينة المشبعة. وأفراده تلاميذ الفصل الحادي 
. والبيانات التلاميذ تعلم نضباطلا الدوائر التلفزيونية المغلقةاستخدام عشر وموضوعو 
. وبناء على نتيجة التحليل وجد أن الاحتمالعامل مارتباط التي تم جمعها ُحللت بتحليل 
٪= ٠لارتباط ضرب العزوم في المستوى الهام  rوقورن بجدول  ٠،٤،٨) ( ihPنتيجة 
أعلى من  ٠،٤،٨) ( ihP، فنتيجة ٠٠٢،٨٪= ٥وفي المستوى الهام  ٠٠٢،٨
٪. وذلك بمعنى أن الفرضية البديلة ٥ ٪ أو٠إما أن تكون في المستوى الهام  rجدول 
في  الدوائر التلفزيونية المغلقةأثر ىام من استخدام مقبولة والفرضية المبدئية مردودة. فهناك 
 . انضباط تعلم التلاميذ




Juni Eka Sari, (2019): The Influence of Using Closed-Circuit Television 
(CCTV) toward Student Learning Discipline at State 
Islamic Senior High School 2 Kampar 
This research aimed at knowing whether there was or not influence of using 
Closed-Circuit Television (CCTV) toward student learning discipline at State 
Islamic Senior High School 2 Kampar.  It comprised two variables—the use of 
CCTV as the Independent (X) variable and student learning discipline as the 
Dependent (Y) variable.  80 students were the population of this research.  Total 
Sampling technique was used in this research.  The subjects of this research were 
the eleventh-grade students, and the object was the use of CCTV toward student 
learning discipline. The collected data were analyzed by using Contingency 
Coefficient correlational technique.  Based on the data analysis, it was obtained 
that phi (Ø) was 0.491 and it was consulted to “r” Product Moment table, the 
score was 0.283 at 1% significant level and 0.217 at 5% significant level.  So, phi 
(Ø) 0.491 was higher than “r” table at 1% and 5% significant levels.  It Meant that 
Ha was accepted and Ho was rejected.  So, it meant than there was a significant 
influence of using CCTV toward student learning discipline. 
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A. Latar Belakang  
Seiring dengan berjalannya waktu, manusia diperintahkan untuk 
membentengi dirinya dengan ilmu pendidikan. Di mana dengan pendidikan, 
manusia bisa menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Tanpa 
pendidikan manusia tidak bisa melangsungkan kehidupannya dengan baik, 
karena sejatinya manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan.  
Pendidikan merupakan keharusan bagi setiap umat manusia, 
khususnya bangsa Indonesia. Dalam rangka menciptakan, mempertahankan, 
dan mengembalikan kondisi dan situasi yang kondusif untuk menjadikan 
proses pembelajaran yang baik, maka diperlukan disiplin kelas yang berguna 
untuk mengontrol tingkah laku siswa agar tugas-tugas sekolah dapat berjalan 
optimal. Disiplin kelas yang baik adalah mencakup iklim akademis kelas dan 
praktik pembelajaran yang efektif, meningkatkan keterlibatan tinggi serta 
sikap siswa yang baik, serta secara intrinsik mencegah perilaku buruk siswa.
1
  
Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan yang namanya 
kedisiplinan, dimana siswa diharuskan mematuhi peraturan yang ada di dalam 
kelas atau kontrak belajar dengan guru mata pelajaran. Tidak jarang pula pada 
zaman sekarang ini guru mata pelajaran memberikan peraturan tersendiri atau 
mengikuti peraturan kelas pada umumnya. Disiplin yang berwibawa dan 
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ditaati oleh semua komponen pendidikan, terutama oleh siswa merupakan kata 
kunci untuk membentuk suatu madrasah yang berkualitas, untuk itu 
diperlukan kerja sama antar kepala Madrasah, guru, dan orang tua siswa dalam 
rangka menumbuhkan atau membina kedisiplinan pada siswa.  
Disiplin adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh 
peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan 
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap peserta didik sendiri 
terhadap sekolah secara keseluruhan.
2
 Dalam pendidikan tentunya 
membutuhkan alat-alat untuk menunjang tercapainya tujuan dari pendidikan 
tersebut. Menurut Ngalim Putwanto di dalam bukunya yang berjudul Ilmu 




Tidak lepas dari yang namanya pengawasan, dan begitu pula 
perkembangan teknologi semakin hari semakin pesat seiring dengan proses 
globalisasi, tak terkecuali dalam lingkungan sekolah. Dari mulai penggunaan 
fasilitas internet yang dimaksudkan untuk mempermudah proses penerimaan 
informasi dan transfer ilmu secara global kepada siswa, maupun fasilitas 
keamanan seperti halnya kamera pengawas Closed Circuit Television (CCTV). 
Hal tersebut tentunya sangat membantu bagi pihak madrasah untuk semakin 
meningkatkan kecepatan pencarian informasi bagi siswa dan membantu untuk 
membentuk kedisiplinan belajar siswa.  
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Selama ini penggunaan CCTV yang kita ketahui banyak terdapat pada 
tempat-tempat yang berpotensi terjadinya insiden dan dikhawatirkan akan sulit 
menemukan titik terang tanpa adanya bantuan kamera CCTV , sebagai alat 
bukti yang dapat menceritakan suatu kronologi secara detail dan akurat, 
misalnya pada Toko-toko, Bank, ATM, maupun pada pusat perbelanjaan yang 
mana memerlukan pengawasan. 
Namun pada saat ini, lembaga pendidikan pun sudah menggunakan 
CCTV supaya guru maupun siswa dapat meningkatkan kedisiplinan saat 
proses belajar mengajar, sehingga proses pengendalian siswa saat belajar 
setidaknya diharapkan akan lebih mudah dan lebih disiplin karena ada 
pengawasan langsung oleh kamera CCTV yang dihubungkan ke ruang kepala 
madrasah.   
Penulis memilih MAN 2 Kampar karena madrasah ini termasuk 
madrasah yang  memanfaatkan beberapa kemajuan teknologi sebagai 
penunjang untuk tercapainya tujuan pendidikan seperti menggunakan CCTV, 
sehingga dapat dikatakan bahwa madrasah ini dapat menjadikan model bagi 
madrasah-madrasah lain yang belum melengkapi sarana dan prasarana. Dalam 
rangka upaya membantu suksesnya mendisiplinkan siswa, MAN 2 Kampar 
memasang 16 kamera CCTV sejak tahun 2016 yang dipasang di setiap sudut 
kelas, parkir, belakang kelas dan perkarangan kantor. 
4
  
Pentingnya penggunaan CCTV di MAN 2 Kampar dikarenakan CCTV 
merupakan alat pengawasan yang selalu bisa aktif selama 24 jam dan 
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merupakan alat bukti yang dapat dipercaya kebenarannya. Sehingga dapat 
menyingkat waktu secara manual, dan bisa dilakukan evaluasi dengan 
memutar ulang rekaman apabila diperlukan. Sehingga hal tersebut sangat 
diperlukan dalam membantu untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.  
Saat belajar terkadang masih dijumpai ketidakdisiplinan siswanya 
terhadap peraturan sekolah. Ketidakdisiplinan itu diantaranya meliputi siswa 
terlambat masuk kelas, keluar masuk saat jam pelajaran, makan di kelas, bolos 
saat jam pelajaran, membuat kegaduhan, mengganggu teman, dan pacaran. 
Ketidakdisiplinan yang dilakukan siswa tersebut muncullah sebuah upaya dari 
madrasah dalam mengurangi tindakan-tindakan yang kurang disiplin tersebut. 
Hal tersebut sebagai upaya untuk mengatur atau mengontrol tingkah laku 
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan karena ada perilaku yang harus 
dicegah atau dilarang maupun ada perilaku yang seharusnya dilakukan. 
Perilaku yang tidak disiplin saat belajar membuat prihatin terhadap guru 
maupun tenaga kependidikan. Oleh karena itu, diperlukan tindakan-tindakan 
untuk mengatasi masalah kedisiplinan. Pembentukkan kedisiplinan bukan 
hanya sekedar menjadikan anak patuh dan taat terhadap tata tertib saja,  
melainkan sebagai upaya mendisiplinkan diri atau self control.  
Dalam upaya membantu suksesnya mendisiplinkan siswa, MAN 2 
Kampar sejak tahun 2016 memasang 16 kamera CCTV yang dipasang di 
setiap sudut kelas, parkir, belakang kelas, dan perkarangan kantor yang 
kemudian dihubungkan ke ruang kepala madrasah. Selama ini di MAN 2 





terhadap perkembangan perilaku siswa di kelas saat belajar, karena siswa 
selalu merasa diawasi oleh kepala madrasah secara langsung.  
Sebelum memasang CCTV di kelas, yaitu sebelum tahun 2016 pihak 
madrasah sedikit kewalahan dalam mengendalikan perilaku kedisiplinan siswa 
karena tidak semua guru bisa mengendalikan keadaan kelas agar kondusif. 
Sebelum menggunakan CCTV, catatan buku hitam siswa sangat tinggi dengan 
berbagai pelanggaran kedisiplinan. Sedangkan setelah menggunakan CCTV, 
catatan buku hitam siswa menurun. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul : PENGARUH PENGGUNAAN CLOSED 
CIRCUIT TELEVISION (CCTV) TERHADAP KEDISIPLINAN BELAJAR 
SISWA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KAMPAR. 
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari dalam memahami judul penelitian, maka peneliti 
sangat perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu yang dimaksud dengan judul 
penelitian: Pengaruh Penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) terhadap 
Kedisiplinan belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. 
1. Closed Circuit Television (CCTV) adalah televisi jalur tertutup yang hanya 
dapat diakses oleh pemasang. Sistem kerja CCTV adalah mentransmisikan 
(mengirimkan) berupa gambar video dan suara ke sebuah monitor atau 
video recorder.
5
 Menurut penulis CCTV adalah kamera pengawas yang 
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merekam segala aktivitas objek yang terpantau oleh CCTV selama CCTV 
di aktifkan. 
2. Kedisiplinan belajar. Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, yang  
mendapat awalan ke dan akhiran an. Menurut kamus bahasa Indonesia 
berarti aturan yang ketat atau tata tertib yang harus dipatuhi. Disiplin 
merupakan suatu latihan proses dari latihan atau belajar yang bersangkut 
paut dengan pertumbuhan dan perkembangan.
6
 Belajar merupakan suatu 
proses perubahan yang diperoleh dari usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.
7
 Menurut penulis kedisiplinan belajar siswa adalah  sikap 
patuh siswa dalam belajar yang ditunjukkan dengan perbuatan yang 
mematuhi tata tertib yang berlaku di tempat ia berada baik di sekolah 
maupun di rumah sehingga ia mampu membuktikan bahwa ia dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya guna pembentukkan watak yang 
baik dan selalu ke arah yang lebih maju. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah  
Identifikasi masalah dimaksudkan untuk mengetahui gejala-gejala 
yang timbul berkaitan dengan hal-hal yang akan diteliti. Berikut ini 
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beberapa masalah yang dikemukakan oleh peneliti di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kampar berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
a. Bagaimana kedisiplinan belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kampar? 
b. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara  penggunaan CCTV 
terhadap kedisiplinan belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kampar? 
c. Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar 
siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar? 
2. Batasan  Masalah 
Batasan masalah diberikan agar penelitian lebih terarah dan tidak 
melebar dalam pembahasannya nanti. Batasan masalah yang akan diteliti 
pada penelitian ini adalah: Pengaruh penggunaan Closed Circuit Television 
(CCTV) terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kampar 
3. Rumusan Masalah 
Dengan melihat identifikasi masalah  dan batasan masalah tersebut, 
maka penulis merumuskan masalah yang diteliti : 
a. Apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan Closed Circuit 
Television (CCTV) terhadap kedisiplinan belajar siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar? 
b. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar 





D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah:  
c. Untuk mengetahui penggunaan CCTV dalam kelas di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar. 
d. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan 
belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
e. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan Closed Circuit 
Television (CCTV) terhadap kedisiplinan belajar siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar 
2. Kegunaan Penelitian  
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
a. Ilmiah 
1) Agar penelitian ini dapat menjadi kahzanah ilmu pengetahuan 
terutama dalam kajian-kajian keterampilan di Madrasah. 
2) Penelitian ini semoga dapat dijadikan rujukan bagi peneliti pada 
variabel yang sama atau penelitian lanjutan. 
b. Praktis 
1) Bagi Madrasah, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan dalam proses pengambilan kebijakan lebih lanjut 





2) Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu persyaratan 
menyelesaikan pendidikan sarjana strata satu (S1) pada Program 
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tabiyah dan Keguruan 













A. Kerangka Teoretis 
1. Closed Circuit Television (CCTV) 
Closed Circuit Television (CCTV), merupakan alat perekaman 
yang menggunakan satu atau lebih kamera video dan menghasilkan data 
video atau audio. CCTV memiliki manfaat sebagai dapat merekam segala 
aktivitas dari jarak jauh tanpa batasan jarak, dapat memantau dan merekam 
segala bentuk aktivitas yang terjadi dilokasi pengamatan dengan 
menggunakan laptop atau PC secara real time dari mana saja, dan dapat 
merekam seluruh kejadian secara 24 jam, atau dapat merekam ketika 
terjadi gerakan dari daerah yang terpantau.
8
 
a. Sejarah Closed Circuit Television (CCTV) 
Sistem CCTV pertama kali dipasang oleh Siemes AG pada Test 
Stand VII di Peenemunde, Jerman pada tahun 1942, untuk mengamati 
peluncuran roket V-2. Tercatat, insinyur Jerman Walter Bruch 
bertanggung jawab atas desain dan instalasi. Sistem CCTV masih 
sering digunakan pada tempat-tempat peluncuran roket.  
Pada bulan Desember 1968, di Oelan, New York merupakan 
kota pertama di Amerika Serikat yang menggunakan kamera video 
dalam dunia bisnis, terutama dalam upaya mencegah aksi kejahatan. 
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CCTV yang dipasang terhubung dengan monitor kepolisian Oelan. 
Penggunaan CCTV kemudia menjadi sangat umum , khususnya bank 
dan toko untuk mencegah pencurian, tempat pertama menggunakan 
CCTV di Inggris Raya adalah King Lynn, Norfolk. Pada dekade 
belakangan ini, penggunaan kamera pengintai CCTV di ruang publik 
dapat lebih memperkecil resiko terjadinya kejahatan.
9
 
b. Fungsi dan Tujuan Penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) 
CCTV sangat penting untuk keamanan disegala situasi, baik di 
sekolah maupun tempat yang perlu pengawasan yang dianggap penting 
dan memantau kejadian-kejadian yang dianggap melanggar. Menurut 
Cahyadi fungsi dan   tujuan dari CCTV adalah sebagai berikut :  
1) Deterance/Faktor pencegahan: Pelaku kriminal seringkali 
mengurungkan niat/takut setelah melihat adanya kamera CCTV 
yang sudah terpasang di tempat sasaran apabila sasaran memiliki 
kamera CCTV.  
2) Monitoring/Pemantauan: System CCTV berguna untuk 
memonitoring/mengawasi keadaan dan kegiatan di lokasi yang 
terpasang kamera CCTV.  
3) Intensify/Peningkatan kinerja: Dengan adanya system CCTV) 
terbukti meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan.  
4) Investigation/Penyelidikan: System closed CCTV berguna untuk 
menunjang penyelidikan tindak kejahatan yang telah terjadi.  
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Menurut Sahara Isma Afifah di dalam Jurnalnya keberadaan 
CCTV di kelas dapat memberikan pencegahan  seperti perkelahian di 
dalam kelas, adanya sikap penindasan (bullying) terhadap siswa 
dimana perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang oleh seorang 
kelompok siswa yang memiliki kekuasaan terhadap siswa-siswi lain 
yang lebih rendah, dengan demikian dengan adanya CCTV dapat 
mencegahnya sebelum terjadi sesuatu hal yang lebih buruk dan 




Menurutnya juga, CCTV berguna untuk pemantauan seluruh 
kegiatan siswa-siswi dan guru pada saat proses pembeljaran 
berlangsung di dalam kelas melihat kedisiplinan siswa dan di luar 
kelas seperti kegiatan olah raga maupun ekstrakurikuler yang 
dilakukan di halaman sekolah, selain itu pemantauan berguna untuk 
melihat kegiatan siswa saat jam istirahat dan aktivitas siswa pada saat 
pulang sekolah. Tidak hanya itu, menurutnya penggunaan CCTV juga 
memberikan peningkatan yang baik khususnya pada kedisiplinan 
siswa, siswa menjadi termotivasi untuk tidak melanggar peraturan 
sekolah. 
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c. Konsep Penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) di Dalam 
Kelas 
Penggunaan CCTV di dalam kelas memiliki konsep yang tidak 
jauh berbeda dengan penggunaan CCTV di tempat-tempat yang lain, 
yaitu pemasangannya diletakkan di tempat yang memiliki jangkauan 
penglihatan yang menyeluruh dan jelas. Pemasangan CCTV di dalam 
kelas sendiri diletakkan di pojok atas kelas dengan menghadap guru 
dan siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dapat 
dipantau secara langsung oleh kepala sekolag dengan mentransmisikan 
data rekaman kamera CCTV tersebut melalui kabel (wired) maupun 
non-kabel (wireles) ke seluruh monitor di ruang Kepala Madrasah. 
d. Cara Peletakkan/Penempatan CCTV 
Adapun cara penempatan CCTV adalah : 
1) Tentukan kabel yang sesuai 
Untuk kabel CCTV, anda dapat menggunakan kabel  RG59 
Siamese yang terdiri dari video dan kabel power (positif dan 
negatif). Kabel RG59 Siamese merupakan kabel standard yang 
sering digunakan untuk instalasi CCTV. 
2) Tentukan lokasi dan area pemantauan CCTV 
Lokasi pemasangan CCTV bisa anda tentukan berdasarkan 
jarak pandang yang hendak dimonitoring (apakah dekat atau jauh) 
dan apakah untuk keadaan gelap atau terang. Dari situ baru 





3) Prioritaskan penempatan kamera CCTV di bawa atap / tempat 
terlindung 
Terutama untuk pemasangan CCTV di rumah, prioritaskan 
letak posisi kamera CCTV di bawah atap karena bisa melindungi 
kamera CCTV  anda dari hujan, angin, dan sebagainya. Selain itu, 
penempatan di bawah atap biasanya memberikan tampilan view 
yang lebih baik dan mudah untuk menarik kabel jaringan. 
4) Cari titik untuk mulai menarik kabel dari luar ke dalam 
Setelah menentukan titik pemasangan CCTV, berikutnya 
adalah mencari titik masuk untuk menarik kabel RG56 dari luar ke 
dalam. 
5) Penempatan monitor dan DVR  
Monitor dan DVR adalah alat-alat yang melengkapi  sistem 
CCTV anda. Jika kamera CCTV biasanya ditempatkan di luar. 
Maka DVR dan monitor digunakan untuk membantu pemantauan 
dari dalam ruangan. Tentukan tempat dimana monitor dan DVR 
akan diletakkan. 
6) Memulai penarikan kabel  
Setelah didapatkan titik kamera CCTV dan lokasi 
penempatan monitor dan DVR , maka berikutnya adalah menarik 
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Selain itu berdasarkan hasil Seminar Nasional Teknologi 
Informasi, Komunikasi dan Industri (SNTIK) 9 Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau menyatakan bahwa 
perancangan penempatan CCTV dipasang di atas dan atau mendekati 
pintu masuk sehingga para pengunjung ruangan yang hendak masuk 




2. Kedisiplinan Belajar 
Di dalam kehidupan sosial dilingkungan sekolah, disiplin  
merupakan suatu sikap jiwa yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam 
menjalankan tugasnya, agar suatu tindakan dan kegiatan pendidikan itu 
dapat berjalan dengan lancar, tertib dan teratur. 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yaitu taat kepada peraturan, 
ketentuan dan norma yang berlaku.
14
 Kedisiplinan bukan hanya patuh 
karena adanya tekanan-tekanan dari luar melainkan kepatuhan yang 
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Disiplin, discipline, artinya “pengikut” atau “penganut”. Asal mula 
pengertian disiplin, yaitu suatu keadaan tertib di mana para pengikut 
tunduk dengan senang hati pada ajaran pemimpinnya.
16
 
Secara istilah disiplin menurut Soegeng Prijodarminto, S.H. dalam 
bukunya “Disiplin Kiat Menuju Sukses” mengatakan bahwa disiplin adalah 
suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai, ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, dan 
ketertiban. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut kiranya jelas, bahwa 
disiplin adalah suatu keadaan untuk melakukan  kepatuhan atas peraturan 
yang telah ditetapkan bersama.  
Dalam Al-Qur’an diterangkan tentang taat terhadap aturan: 
                        
                          
            
Artinya :”Wahai orang-orang yang beriman!Taatilah Allah dan taatilah  
Rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara 
kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah kepada Allah (Al-qur’an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (QS, An-Nisa:59)17 
Dalam ayat pada surat An Nisa 59 tersebut telah dijelaskan bahwa 
masalah disiplin baik mengenai untuk mentaati perintah Allah maupun 
dalam hal mentaati Rasul, oleh karena itu sebagai orang yang beriman kita 
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harus mengamalkan amanat dari surat tersebut dan selalu menerapkan 
sikap hidup yang selalu disiplin dalam setiap sendi kehidupan. Karena 
dengan disiplin kita akan selalu bisa menuntaskan tugas-tugas kehidupan 
dan mendapatkan ketenangan serta yang paling penting kita memperoleh 
kepercayaan dari orang lain. 
a. Pentingnya Disiplin 
Kedisiplinan akan tercipta apabila siswa dapat belajar dan 
menjalankan tat tertib  sekolah dengan penuh kesadaran. Menurut 
Tulus Tu’u mengemukakan beberapa alasan  mengenai penting 
kedisiplinan pada siswa antara lain: 
1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil 
dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang selalu melanggar 
peraturan sekolah pada umumnya terhambat potensi dan 
prestasinya. 
2) Tanpa disiplin yang baik , suasana sekolah dan juga kelas menjadi 
kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran secara positif, disiplin 
memberikan lingkungan yang tenang dan tertib dalam proses 
pembelajaran. 
3) Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan 
dengan norma-norma, nilai-nilai kehidupan dan disiplin. 
4) Disiplin merupakan jalan bagi siswa untukk sukses dalam belajar 









Menurut Moenir, untuk mengukur tingkat kedisiplinan siswa 
diperlukan indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
tingkat kedisiplinan belajar siswa berdasarkan ketentuan disiplin waktu 
dan disiplin perbuatan, yaitu : 
1) Disiplin waktu, meliputi : 
a) Tepat waktu dalam belajar , mencakup datang dan pulang 
sekolah tepat waktu, mulai dari selesai belajar di rumah dan di 
sekolah tepat waktu. 
b) Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran 
c) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan 
2) Disiplin perbuatan, meliputi: 
a) Patuh dan tidak melanggar peraturan yang berlaku  
b) Tidak malas belajar 
c) Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya 
d) Tidak suka berbohong 
e) Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencotek, tidak 




Menurut Tulus Tu’u indikator yang menunjukkan perubahan 
hasil belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan 
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sekolah meliputi: dapaat mengatur waktu belajar di rumah, rajin, 
teratur belajar, perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan ketertiban 
diri saat belajar dikelas.
20
 
3. Pengaruh penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) terhadap 
Kedisiplinan Belajar Siswa 
Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan larangan-larangan. Kepatuhan  di sini bukan hanya karena 
adanya tekanan-tekanan dari luar melainkan kepatuhan yang didasari oleh 
adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan-peraturaan dan 
larangan tersebut. Sebenarnya seluruh alat-alat pendidikan itu adalah 
menumbuhkan rasa disiplin pada anak. Rasa disiplin yang disertai dengan 
keinsyafan yang dalam tentang arti dan nilai dari disiplin itu sendiri. 
Disiplin harus ditanamkan dan ditumbuhkan di hati anak-anak. Sehingga 
akhirnya disiplin itu akan tumbuh dari hati sanubari anak sendiri. 
Sehingga, disiplin di sini akan menjadi disiplin diri sendiri atau 
selfdiscipline.
21
 Namun untuk menanamkan kedisiplinan pada diri anak 
membutuhkan yang namanya pengawasan, karena pengawasan disini 
membantu untuk menjaga dan mencegah terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. Kemampuan guru untuk selalu mengawasi juga terbatas. 
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa 
adalah: 
a. Faktor Intern  
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Yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri, 
faktor ini berupa : 
1) Keterampilan guru dalam menciptakan suasana belajar 
menggairahkan.  
2) Kebiasaan para murid. Kebiasaan para murid yang tidak disiplin 
tidak terlepas dari kebiasaan murid seseorang dari pola tingkah 
laku seseorang dalam hal ini proses belajarnya. 
b. Faktor Ekstern 
1) Faktor Lingkungan sekolah. Faktor lingkungan sekolah yang 
kurang memadai bagi situasi belajar para murid seperi ruang kerja 
yang kurang memadai dan peraturan yang kurang ketat.  
2) Sistuasi dalam keluarga. Situasi dalam keluarga para murid 
membawa pengaruh besar dalam kedisiplinan murid saat belajar, 
seperti rumah tangga yang kacau, kurangnya perhatian dari orang 




Sedangkan menurut Joko Sumarno, faktor disiplin belajar adalah : 
1) Kesadaran diri 
2) Pengikutan dan ketaatan 
3) Alat pendidikan 
4) Hukuman 
5) Teladan yang berupa perbuatan dan tindakan 
6) Seseorang 
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7) Proses latihan dan kebebasan.23 
c. Hakikat Pendisiplinan Menurut Michel Foucault  
Menurut Michel Foucault dalam jurnal Dhea Aulianida dan 
kawan-kawan menyatakan bahwa upaya membentuk perilaku tubuh 
yang taat dan dapat dikendalikan (Foucault menyebutnya dengan 
mekanisme pendisiplinan) dapat dilakukan dengan tiga cara:
24
 
Pertama, upaya membentuk perilaku tubuh yang taat dapat 
dikendalikan dengan mekanisme pendisiplinan dilakukan melalui 
pengamatan (pengawasan) bertingkat, biasanya disebut dengan 
Panopticon. Panopticon merupakan sebuah bentuk pengawasan 
melalui pengamatan , pengumpulan, dan informasi dan pemantauan 
setiap orang oleh atasan atau orang yang berkuasa di atas mereka dan 
melindungi komunikasi dan informasi penting. Mekanisme 
Panopticon melahirkan subjek yang sebenarnya, dan 
menginternalisasikan kuasa penaklukan ke dalam dirinya  sendiri, 
yang menjadi subjek penaklukan diri sendiri. 
Kedua, setelah dilakukan pengawasan bertingkat selanjutnya 
dilakukan normalisasi. Normalisasi merupakan instrumen kekuasaan 
yang digunakan masyarakat tradisional namun mekanismenya ini 
masih digunakan pada masa modern sekarang. Melalui instrumen 
normalisasi seorang individu tidak hanya dinilai hanya dari kebaikan 
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dan kesalahannya yang dilakukannya namun ia dinilai dengan 
membandingkannya dengan individu lain menggunakan standar 
tertentu. Biasanya standar yang digunakan menggolongkan perilaku 
normal dan tidak normal. Keberadaan normalisasi ini akan 
membentuk kedisiplinan dalam diri individu karena mereka akan 
berusaha bertindak memenuhi standar tersebut 
Ketiga, ujian. Ujian merupakan fokus utama kekuasaan atau 
pengetahuan modern karena menggabungkan kekuatan (kemampuan, 
kecerdasan) dan kebenaran dalam satu kesatuan yang utuh.  
Ketiga cara mekanisme pendisiplinan tersebut ia temukan 
dalam mekanisme pendisiplinan pada sistem penjara kuno. Namun 
setelah diamati, mekanisme pendisiplinan yang diterapkan pada sistem 
penjara juga dijumpai pada mekanisme pendisiplinan pada sistem 
sekolah. Sistem panopticon di lingkungan sekolah juga menjadi salah 
satu fokus pemikiran Foucault. Menurut Foucault, mekanisme 
pendisiplinan di sekolah juga dapat menerapkan sistem panopticon. 
Sistem tata bangunan di banyak sekolah di bentuk mirip bentuk 
penjara panopticon. Tujuannya tidak lain adalah untuk memudahkan 
guru mengawasi aktifitas muridnya. Mereka berada di sebuah tempat 
penuh pengawasan  setiap saat. Siswa yang datang terlambat, atau 
siswa yang membolos, akan terdeteksi melalui sistem absen. Apalagi, 
di era modern ini sistem pengawasan juga telah berkembang 





lebih dikenal dengan CCTV. Hope (2013) menyimpulkan dalam 
Nanang Martono (2014: 93) bahwa “CCTV adalah sistem pengawasan 
panopticon dalam masyarakat modern”.25 
Menurut Amir Daien Kusuma, dalam bukunya yang berjudul 
Pengantar Ilmu Pendidikan menyebutkan ada bebera metode yang 
dapat digunakan untuk membentuk pribadi yang disiplin, yaitu:
26
 
1) Dengan pembiasaan  
Anak supaya dibiasakan untuk melakukan hal-hal dengan 
tertib, dengan baik, dengan teratur. Misalmya berpakaian dengan 
rapi, masuk keluar kelas dengan teratur, makan dan minum pada 
waktunya, sampaipun menulis dan membuat catatan di buku 
dibiasakan dengan rapi dan teratur. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 
untuk membentuk siswa yang disiplin maka siswa harus dibiasakan 
untuk melakukan hal-hal dengan tertib, jika siswa sudah terbiasa 
tertib maka kedisiplinan siswa sangat baik. 
2) Dengan Tauladan  
Dalam hal ini guru, kepala sekolah beserta staf maupun 
orang tua  sekalipun harus menjadi contoh dan teladan bagi anak-
anaknya. Jangan  membiasakan sesuatu kepada anak tetapi dirinya 
sendiri tidak  melaksanakan hal tersebut. Hal tersebut akan 
menimbulkan rasa tidak adil dihati anak, rasa tidak senang dan 
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tidak ikhlas melakukan sesuatu yang dibiasakan, akan berakibat 
bahwa pembiasaan itu sebagai pembiasaan yang dipaksakan dan 
sulit sekali menjadi disiplin yang tumbuh secara alami dari dalam 
diri atau dari dalam lubuk hati nurani sebagai pembiasaan 
lingkunganya. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, 
siswa harus mempunyai tauladan. Dimana tauladan ini adalah 
sosok yang mesti dicontoh, dalam artian seorang guru atau 
pendidik harus memberikan contoh sikap disiplin pada diri sendiri 
seperti rapi dalam berpakaian, selalu tepat waktu jika masuk kelas 
dan kemudian siswa dapat meniru hal baik pada guru tersebut. 
3) Dengan Penyadaran  
Disamping adanya pembiasaan yang disertai  dengan 
contoh dan tauladan, maka kepada anak  yang sudah mulai kritis 
pikiran itu, sedikit demi sedikit harus menyadari nilai dan fungsi 
dari peraturan-peraturan itu dan apabila kesadaran itu telah timbul, 
ini berarti pada anak telah mulai tumbuh disiplin diri sendiri. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka siswa yang sudah 
mampu membedakan mana yang baik dan yang buruk, juga harus 
menyadari betapa pentingnya untuk mentaati sebuah aturan. 
Karena tidak ada aturan dibuat selain untuk memberikan kebaikan 






4) Dengan Pengawasan 
Pengawasan bertujuan untuk menjaga atau mencegah agar 
tidak  terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Pengawasan harus 
terus-menerus  dilakukan, terlebih lagi dalam situasi-situasi yang 
sangat memungkinkan  bagi siswa untuk berbuat sesuatu yang 
melanggar tata tertib sekolah.  
Anak adalah tetap anak. Di mana terdapat kesempatan yang 
memungkinkan, ia cenderung untuk berbuat sesuatu yang 
bertentangan dengan peraturan-peraturan, berbuat sesuatu yang 
bertentangan dengan tata tertib. Oleh karena itu pengawasan 
penting sekali, pengawasan harus terus menerus dilakukan, lebih-
lebih dalam situasi yang sangat memberikan kemungkinan kepada 
anak untuk berbuat sesuatu yang berlawanan dengan tata tertib 
ialah, di mana anak-anak itu berkumpul atau bergabung menjadi 
suatu kelompok (massa). Oleh karena itu pengawasan dalam situasi 
masa ini harus lebih diperketat. 
Metode yang terakhir adalah pengawasan, betapa 
pentingnya pengawasan dalam sebuah aturan. Karena dalam dunia 
pendidikan tidak hanya memberikan pengajaran ataupun ilmu, 
namun lebih dari itu. Yaitu dibutuhkannya pengawasan, 
pengawasan ini dilakukan untuk melihat bagaimana perkembangan 
siswa apakah semakin baik atau sebaliknya. Pengawasan dapat 





dapat langsung turun kelapangan untuk mengawasi kegiatan  siswa 
dan dapat juga secara tidak langsung seperti menggunakan kamera 
pengawas atau CCTV.  
Menurut E.L. Thorndike tentang hukum pengaruh di dalam 
buku Ratna yang berjudul  Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, 
memandang perilaku sebagai suatu respons terhadap stimulus-
stimulus dalam lingkungan. Hukum pengaruh Thorndike 
mengemukakan bahwa jika suatu tindakan diikuti oleh suatu 
perubahan  yang memuaskan dalam lingkungan, kemungkinan 
tindakan itu diulangi dalam situasi yang mirip akan meningkat.
27
 
Oleh karena itu CCTV sebagai alat pengawas perilaku yang 
dilakukan siswa di kelas (stimulus) dan kedisiplinan siswa terhadap 
aturan yang ada (respons).  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu menguraikan letak perbedaan bidang kajian yang 
diteliti dengan peneliti sebelumnya. Untuk menghindari adanya pengulangan 
kajian terhadap hal yang sama adapun penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian ini yakni sebagai berikut : 
1. Skripsi yang ditulis Fatimah 2014 dengan judul Pengaruh Kewibawaab 
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Kedisiplinan 
siswa di Sekolah menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. Dalam 
penelitian ini menjelaskan apakah ada pengaruh yang signifikan antara 
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kewibawaan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 
kedisiplinan siswa. Persamaan dengan skripsi imi adalah tentang mengenai 
kedisiplinan siswa. Sedangkan dari jenis uraian maka jelaslah berbeda 
antara yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu. Hasil dari 
penelitian ini adalah tingkat pengaruhnya berada pada kategori rendah. 
Sedangkan hasil dari penelitian penulis mempunyai pengaruh yang baik.
28
 
2. Skripsi yang ditulis Siti Nur Asiyah 2016 dengan judul efektivitas 
pelaksanaan tata tertib dalam membentuk disiplin belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islan di Sekolah Menengah Pertama Tri 
Bhakti Pekanbaru. Dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana 
keefektivitasan pelaksanaan tata tertib dalam membentuk disiplin belajar 
siswa. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengenai 
membentuk kedisiplinan siswa, dan hasil dari penelitian ini memiliki hasil 
yang efektif. Bedanya dari skripsi penulis dengan memanfaatkan sarana 
untuk membentuk kedisiplinan siswa.
29
 
3. Skripsi yang ditulis Hadi Syaifullah 2010 dengan judul efektivitas metode 
hukuman sebagai alat pendidikan untuk mewujudkan kedisiplinan santri di 
pondok pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru. Dalam penelitian ini 
menjelaskan bagaimana kefektivitasan metode hukuman untuk 
mewujdukan kedisiplinan santri. Hasil dari penelitiam ini bahwa ada 
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C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoretis agar tidak salah pengertian 
terhadap penelitian ini. Hal yang menjadi fokus penelitian ini adalah pengaruh 
penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) terhadap kedisiplinan belajar 
siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar.  
1. Adapun konsep operasional  variabel x (penggunaan CCTV) yaitu : 
a. Siswa mengurungkan niat untuk melakukan pelanggaran kedisplinan 
b. Siswa mengurungkan niat untuk melakukan pencurian 
c. Siswa mengurungkan niat untuk berkelahi di dalam kelas 
d. Siswa mengurungkan niat untuk melakukan penindasan terhadap 
siswa  
e. Siswa merasa diawasi dengan adanya penggunaan CCTV  
f. Siswa berhati-hati dalam berperilaku 
g. Siswa tidak takut menyimpan barang di dalam kelas 
h. Siswa aman dari pelaku kejahatan 
i. Siswa lebih meningkatkan kedisiplinan dalam kelas 
j. Siswa termotivasi untuk melakukan kebaikan 
2. Adapun konsep operasional variabel y (kedisiplinan belajar siswa) yaitu: 
a. Siswa masuk kelas tepat waktu 
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b. Siswa pulang sekolah tepat waktu 
c. Siswa tidak membolos saat pelajaran  
d. Siswa menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan 
e. Siswa tidak melanggar peraturan yang berlaku 
f. Siswa tidak menyuruh orang lain mengerjakan tugasnya 
g. Siswa tidak suka berbohong 
h. Siswa tidak menyontek  
i. Siswa tidak membuat kerusakan 
j. Siswa tidak membuat keributan 
k. Ketertiban belajar di kelas  
l. Siswa tidak mengganggu orang lain yang sedang belajar 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar  
Penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan belajar siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar. 
2. Hipotesis 
a. Ha  :  Ada pengaruh yang signifikan penggunaan Closed Circuit 
Television (CCTV) terhadap kedisiplinan belajar siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. 
b.  Ho  :   Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan Closed 
Circuit Television (CCTV) terhadap kedisiplinan belajar siswa 








A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan surat izin riset dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau dan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar yaitu 
dari bulan September sampai bulan Desember. Sedangkan tempat penelitian 
dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar yang beralamatkan di jalan 
Tanjung Rambutan Kampar karena permasalahan yang ingin diteliti ada di 
Madrasah tersebut.  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar, 
sedangkan objek penelitian adalah berdasarkan permasalahan yang ingin 
dikaji  dalam penelitian yaitu pengaruh penggunaan Closed Circuit Television 
(CCTV) terhadap kedisiplinan belajar siswa di  Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kampar. 
 
C. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI IIS dan XI MIA dengan 
jumlah siswa 80 orang. Dikarenakan jumlah populasi yang sedikit maka 
sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa tersebut 
dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Karena jumlah populasi kurang 






D. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, diantaranya: 
1. Angket 
Penulis menggunakan angket yang ditujukan kepada siswa kelas 
XI IIS dan XI MIA untuk memperoleh data tentang penggunaan Closed 
Circuit Television (CCTV) dan kedisiplinan belajar siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar. 
2. Observasi  
Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulka guna mengetahui 
gambaran umum mengenai pengaruh penggunaan Closed Circuit 
Television (CCTV) terhadap kedisiplinan belajar siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar. Penulis menggunakan observasi pada saat studi 
pendahuluan. 
3. Wawancara  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan langsung kepada guru yang mengajar di 
kelas XI MIA dan XI IIS tentang kedisiplinan belajar siswa, dan 
mengajukan sejumlah pertanyaan langsung kepada guru sarana dan pra 






Dokumen yang ditujukan adalah semua yang berhubungan dengan 
pengaruh penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) terhadap 
kedisiplinan belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
statistik, yaitu korelasi koefesien kontingensi karena data yang akan dianalisis 
bersifat pengaruh atau korelasi. Data yang diakan dianalisis terdiri dari dua 
variabel yang akan dikorelasikan berbentuk kategori atau merupakan gejala 








C  : Correlation  
2x  : Chi Kuadrat  
N : Jumlah Responden 
 




        
 
 
Untuk memberikan interpretasi terhadap koefesien kontingensi maka 
terlebih dahulu harga koefesien (C atau korelasi) harus diubah menjadi phi 












C  = Correlation 
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Setelah diadakan penelitian terhadap permasalahan tentang pengaruh 
penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) terhadap kedisiplinan belajar 
siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar, maka dapat disimpulkan bahwa 
Closed Circuit Television (CCTV)  dinyatakan sebagai alat bantu dalam 
mendisiplinkan belajar siswa. Hal ini terbukti dari hasil pengolahan data yaitu, 
diketahui bahwa phihitung = 0,491 lebih tinggi dari phitabel pada taraf signifikan 
1% = 0,283 maupun pada taraf signifikan 5% = 0,217. Dengan demikian 
berarti ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan Closed Circuit 
Television (CCTV) terhadap kedisiplinan belajar siswa. Dengan kata lain Ha 
diterima dan H0 ditolak (0.217 < 0,283 < 0.491) 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran-saran yang dapat peneliti 
sampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagi madrasah diharapkan menggunakan Closed Circuit Television 
(CCTV) sebagai alat pembelajaran. 
2. Bagi siswa diharapkan kedisiplinannya itu muncul dari dalam diri sendiri, 
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SL KD TP 
1 
Apakah anda mengurungkan niat untuk melakukan 





Apakah anda mengurungkan niat untuk melakukan 
pencurian karena adanya penggunaan CCTV?  
  
3 
Apakah anda mengurungkan niat untuk berkelahi 
karena adanya penggunaan CCTV?  
  
4 
Apakah anda mengurungkan niat untuk melakukan 








Apakah anda berhati-hati dalam berperilaku selama 
diawasi oleh CCTV?  
  
7 
Apakah anda tidak takut menyimpan barang selama 
ada CCTV?  
  
8 




Apakah anda lebih meningkatkan kedisiplinan karena 
adanya CCTV?  
  




Angket Variabel Y 
Kedisiplinan Belajar Siswa 
No Pernyataan 
PilihanJawaban 
SL KD TP 
1 Apakah anda masuk kelas tepat waktu? 
 
  









Apakah anda menyelesaikan tugas sesuai waktu 
yang ditetapkan?  
  
5 
Apakah anda tidak menyuruh orang lain 
mengerjakan tugas anda?  
  
6 Apakah anda tidak suka berbohong? 
 
  
7 Apakah anda tidak suka menyontek? 
 
  
8 Apakah anda tidak membuat kerusakan? 
 
  




Apakah anda  tidak menggangu orang lain yang 












PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
Judul : Pengaruh Penggunaan Closed Circuit Television (CCTV) terhadap 
Kedisiplinan Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
Tempat  : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar 
Interviewer : Juni Eka Sari 
Interviewi :  1. Wahyu Nurhidayat, S. Pd.  
Waktu : 22 Mei 2019 
1. Sejak kapan dipasangnya CCTV di MAN 2 Kampar ini pak? 
Jawaban : Sekitar sudah 3 tahun lebih, itu tahun 2016. 
2. Ada berapa CCTV dipasang  di MAN 2 Kampar pak? 
Jawaban : Sebenarnya ada 18 CCTV, Cuma rusak 2. Jadi sisa 16 CCTV 
3. Sasarannya dimana saja itu pak? 
Jawaban : Di kelas itu wajib, terus parkir, belakang kelas dan perkarangan 
Kantor.Monitor diruang Kepala Sekolah 
Interviewi  : 2. Mardiana, S. Ag. 
Waktu  : Sabtu, 7 September 2019 
1. Apakah ibu merupakan guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI bu? 
Jawaban : iya benar, ada yang bisa saya bantu? 
2. Begini bu, dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas apakah ibu mempunyai tata 
tertib tersendiri bu? Seperti kontrak belajar bu? 
Jawaban : iya ada, tapi ibu menggunakan tata tertib kelas secara umum.  
3. Apakah ibu punya contohnya bu? Mungkin ada yang ditempel di kelas bu? 
Jawaban : oh, kalo untuk ditempel tidak ada. Cuma ibu bisa kasi tahu, apa-apa saja 
tata tertib kelas tadi. Misalnya ya : Siswa harus sudah berada di kelas ketika jam 
pelajaran dimulai, Siswa membaca doa sebelum belajar, Siswa dianjurkan memiliki 
sikap kedisiplinan, kesopanan, dan toleransi baik itu teman-temannya maupun guru 
kelas, Siswa menjaga kebersihan kelas, Siswa dilarang makan ataupun minum (es) 
disaat jam pelajaran berlangsungSiswa mengumpulkan tugas , sesuai waktu yang 
telah disepakati, Siswa dilarang mengganggu teman yang sedang belajar, Siswa 
dilarang keluar masuk saat jam pelajaran berlangsung, Apabila siswa tidak masuk 
sekolah wajib memberi surat izin, Mengikuti pelajaran sampai selesai.  
4. Menurut ibu, bagaimana perbedaan kedisiplinan siswa saat sebelum dan sesudah 
dipasang CCTV? 
Jawaban: perbedaannya saat jauh ya jun, dulu itu sebelum CCTV ada itu buku daftar 
hitam siswa penuh setiap minggu pasti ada aja yang buat masalah. Mulai dari 
pelecehan, pencurian barang, siswa bawa hp ke sekolah, lompat pagar, banyak lagi 
pokoknya. Sementara sekarang itu alhamdulillah, kita guru-guru tidak kewalahan lagi 
mengendalikan tingkah anak-anak ini. CCTV ini sangat membantu kami untuk 
membentuk disiplin siswa, makanya kami sangat bersyukur. Tapi bukan berarti kami 
jadi lengah dan keenakan tidak mau turun kelapangan, malah CCTV bisa mendorong 
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